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 Type 2 Diabetes Mellitus (T2DM) is one of the most 
prevalent chronic diseases globally, including in Indonesia. This 
disease not only affects the physical condition of patients but also 
their overall quality of life. This study aims to determine the 
relationship between physical activity and medication adherence 
with the quality of life among patients with Type 2 Diabetes Mellitus 
in the working area of Telaga Dewa Public Health Center, Bengkulu 
City. This research applied a descriptive-analytic design with a 
cross-sectional approach. The total sample consisted of 146 T2DM 
patients selected through total sampling. The research instruments 
included questionnaires on physical activity, medication adherence, 
and quality of life. Data were analyzed using univariate and bivariate 
analyses with the Chi-Square test. The majority of respondents were 
male (63.7%), aged 46–60 years (49.3%), had a senior high school 
education (41.1%), were married (52.7%), and had suffered from 
diabetes for more than 12 years (41.8%). The univariate analysis 
showed that most respondents had a high level of physical activity 
(79.5%), low medication adherence (66.4%), and a moderate 
quality of life (87.7%). The results of the bivariate test showed that 
there was a significant relationship between physical activity and 
quality of life (p = 0.041), and there was a significant relationship 
between medication compliance and quality of life (p = 0.001). The 
results of this study emphasize the importance of increasing 
education related to medication compliance for Type 2 DM patients 
to improve their quality of life. Physical activity needs to be 
integrated with a regular diet and medication compliance for 
optimal impact. 
 

 

 

PENDAHULUAN  
 

Peìnyakit Diabeìteìs Meìlituìs yang seìring di teìmuìkan adalah Diabeìteìs Meìlituìs (DM) 

Diabeìteìs Meìlituìs Tipeì 2 adalah gangguìan meìtabolismeì yang ditandai deìngan kadar guìla 

darah tinggi, yang teìrjadi kareìna tuìbuìh tidak meìnghiruìp insuìlin deìngan baik atauì 

meìnghasilkan insuìlin yang tidak cuìkuìp. Dikuìtip dari data WHO 2018 Diabeìteìs Meìlituìs 

Tipeì 2 meìruìpakan jeìnis yang paling banyak di teìmuìkan beìrjuìmlah 90-95%, dan 70% 
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dari total keìmatian di duìnia Diabeìteìs Meìlituìs Tipeì 2 (WHO, 2020). Inteìrnational 

Diabeìteìs Feìdeìration (IDF) data teìrkait preìvaleìnsi DM Tipeì 2 beìruìmuìr 20-79 tahuìn di 

duìnia dari 537 juìta orang Pada tahuìn 2021, popuìlasi Indoneìsia akan beìrtambah hingga 

meìncapai 643 juìta orang pada tahuìn 2030. Dipreìdiksi pada tahuìn 2045, popuìlasi akan 

keìmbali beìrtambah meìnjadi 783 juìta orang.. Dari juìmlah teìrseìbuìt, seìkitar 46% 

dipeìrkirakan meìngidap diabeìteìs meìlituìs tipeì 2. Diabeìteìs meìlituìs tipeì 2 meìneìmpati 

peìringkat keì-6 peìnyakit deìngan beìban teìrbeìsar di duìnia.. Di Asia Teìnggara, Indoneìsia 

beìrada di peìringkat keì-5 dalam 10 neìgara deìngan juìmlah peìnyandang disabilitas 

meìntal (DM) teìrbanyak, deìngan total seìbanyak 19,5 juìta orang. Seìmeìntara ituì, Asia 

Teìnggara seìcara keìseìluìruìhan meìneìmpati peìringkat keì-3 seìbagai daeìrah deìngan juìmlah 

peìnyandang DM teìrbanyak di duìnia, deìngan total 90,2 juìta orang. (IDF, 2021). 

Diabeìteìs meìlituìs akan meìnjadi salah satuì dari seìpuìluìh peìnyeìbab keìmatian 

teìrbeìsar di duìnia Pada tahuìn 2022, Inteìrnational Diabeìteìs Feìdeìration meìncatat bahwa 

ada 537 juìta orang deìwasa (uìsia 20 hingga 79 tahuìn) atauì 1 dari 10 orang yang tinggal 

di duìnia meìndeìrita diabeìteìs. Diabeìteìs juìga meìnyeìbabkan 6,7 juìta keìmatian dalam 

seìtiap tahuìnnya, atauì seìkitar 1 keìmatian seìtiap 5 deìtik. Tiongkok meìnduìduìki posisi 

seìbagai neìgara deìngan popuìlasi peìndeìrita diabeìteìs teìrtinggi di seìluìruìh duìnia, 

deìngan total 140,87 juìta orang deìwasa yang teìrjangkit diabeìteìs pada tahuìn 

2021. Seìlanjuìtnya, India meìncatatkan 74,19 juìta individuì yang teìrpeìngaruìh, diikuìti 

oleìh Pakistan deìngan 32,96 juìta individuì meìngalami masalah seìruìpa, seìrta Ameìrika 

Seìrikat yang meìmiliki 32,22 juìta individuì deìngan kondisi yang sama. Indoneìsia beìrada 

di peìringkat keìlima deìngan juìmlah peìndeìrita diabeìteìs seìbanyak 19,47 juìta dari total 

popuìlasi 179,72 juìta orang.(IDF, 2021). Data dari Dinas Keìseìhatan Provinsi 

Beìngkuìluì pada tahuìn 2021 meìnuìnjuìkkan bahwa teìrdapat 18.453 individuì yang 

meìngalami diabeìteìs meìlituìs di provinsi Beìngkuìluì , seìmeìntara pada tahuìn 2022, 

juìmlahnya meìlonjak meìnjadi 47.116 orang. (Dinas Keìseìhatan Provinsi, 2022). 

Beìrdasarkan data dari Dinas Keìseìhatan Kota tahuìn 2021 juìmlah peìndeìrita diabeìteìs 

meìlituìs di Kota Beìngkuìluì seìbanyak 797 orang dan tahuìn 2022 seìbanyak 3.087 orang 

dan tahuìn 2023 seìbanyak 3.746 orang (Dinas keìseìhatan Kota Beìngkuìluì, 2023). 

Meìnuìruìt data Dinas Keìseìhatan Kota, dari 20 puìskeìsmas induìk yang ada di Kota 

Beìngkuìluì Puìskeìsmas Teìlaga Deìwa beìrada di uìruìtan peìrtama uìntuìk kasuìs peìnyakit 

Diabeìteìs Meìlituìs (DM) pada buìlan Januìari-Deìseìmbeìr 2023 yang meìncakuìp 308 

(51,0%) kasuìs yang teìrjadi pada deìwasa, dan di uìruìtan keìduìa puìskeìsmas Jeìmbatan 
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Keìcil kasuìs Diabeìteìs Meìlituìs yang teìrjadi meìncapai 294 (26,2%) pada deìwasa (Dinkeìs 

Kota, 2023). 

 

METODE 

Jeìnis peìneìlitian ini adalah peìneìlitian obseìrvasi deìngan rancangan cross seìctional 

stuìdy yang beìrsifat deìskriptif. Rancangan stuìdi ini meìruìpakan peìneìlitian eìpideìmiologi 

eìkspeìrimeìntal. Peìnguìmpuìlan data dilakuìkan deìngan cara meìlakuìkan kuìeìsioneìr pasieìn 

deìwasa deìngan peìnyakit Diabeìteìs Meìlituìs Tipeì 2 yang meìnjalani peìngobatan di 

puìskeìsmas Teìlaga Deìwa Kota Beìngkuìluì.  

  

HASIL  

1. Beìrdasarkan hasil peìneìlitian, dapat dijeìlaskan karakteìristik 146 reìspondeìn yang 

beìrpartisipasi dalam peìneìlitian ini seìbagai beìrikuìt:  

Tabel Error! No text of specified style in document..1 Karakteristik Responden 

 
Karakteìristik          Katagori           Juìmlah (n)         Peìrseìntaseì 

(%) 

Uìsia                      20-35 tahuìn           36 

                             36-45 tahuìn           38 

                             46-60 tahuìn           72 

 

24,7 

26,0 

49,3 

Jeìnis Keìlamin        Laki-Laki                  

94                     

                                Peìreìmpuìan             

53 

                63,7 

                36,3 

  

Tingkat                   SMP                         

14 

Peìndidikan            SMA                         

60 

                                Diploma                   7 

                                Sarjana                    41 

                                Pascasarjana          24 

 

9,6 

41,1 

4,8 

28,1 

16,4 

 

Seìtatuìs                Beìluìm Meìnika    49                      33,6 
Peìrnikahan         Meìnika                 77                      52,7 
                             Ceìrai                     20                      13,7 
  

Lama Meìndeìrita   1-6 tahuìn               

52 

DM                           7-12 tahuìn            33 

                                 >12 tahuìn              61 

35,6 

22,6 

41,8 

 

                        Total                   146              100,0 
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Suìmbeìr: Data diolah (2025) 

 

Tabeìl 4.2 dapat dikeìtahuìi bahwa hampir seìbagian reìspondeìn beìruìsia antara 46–60 

tahuìn (49,3%), leìbih dari seìbagian beìsar reìspondeìn beìrjeìnis laki-laki (63,7%), hampir 

seìbagian beìsar reìspondeìn deìngan tingkat peìndidikan SMA (41,1%), leìbih dari seìbagian 

beìsar reìspondeìn teìlah meìnikah (52,7%) dan hampir seìbagian beìsar reìspondeìn teìlah 

meìndeìrita DM Tipeì 2 seìlama leìbih dari 12 tahuìn (41,8%). 

 

2. Analisa Uìnivariat 

Hasil analisis uìnivariat pada pasieìn DM Tipeì 2 di wilayah keìrja Puìskeìsmas Teìlaga 

Deìwa disajikan seìbagai beìrikuìt: 

Tabel Error! No text of specified style in document..2  Aktivitas Fisik, 
Pengobatan dan Kualitas Hidup pasien DM Tipe 2 di wilayah kerja 
Puskesmas Telaga Dewa 

 

Suìmbeìr: Data diolah (2025) 

Tabeìl 4.3 dapat dikeìtahuìi bahwa seìbagian beìsar reìspondeìn meìmiliki tingkat 

aktivitas fisik tinggi seìbanyak 114 orang (78,1%), leìbih dari seìbagian beìsar reìspondeìn 

beìrada pada kateìgori peìngobatan reìndah seìbanyak 97 orang (66,4%), leìbih dari seìbagian 

beìsar reìspondeìn meìmiliki kuìalitas hiduìp pada kateìgori seìdang seìbanyak 128 orang 

(87,7%). 

 

 

 

3. Analisa Bivariat  

Variabeìl              Katagori           Juìmlah (n)          Peìrseìntaseì (%) 

Aktivitas Fisik    Tinggi                   114                 

                            Seìdang                  23 

                            Ringan                   9                           

                  78,1 
                   15,8 
                   6,2 

Peìngobatan       Tinggi                    22                            15,1 
                             Seìdang                 27                            18,5 
                             Reìndah                 97                            66,4 
Kuìalitas Hiduìp     Tinggi                        10                                                    

                               Seìdang                      128 

                               Reìndah                      8 

                     6,8 
                     87,7 
                     5,5                      

                       Total                             146 

 

                100,0 
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Hasil analisis bivariat huìbuìngan aktivitas fisik dan peìngobatan deìngan kuìalitas 

hiduìp pasieìn DM Tipeì 2 di wilayah keìrja Puìskeìsmas Teìlaga Deìwa disajikan seìbagai beìrikuìt. 

 

1. Huìbuìngan Aktivitas Fisik deìngan Kuìalitas Hiduìp Pasieìn DM Tipeì 2 di wilayah keìrja 

Puìskeìsmas Teìlaga Deìwa 

Tabel Error! No text of specified style in document..3  Hubungan Aktivitas Fisik 
dengan Kualitas Hidup Pasien DM Tipe 2 di wilayah kerja 
Puskesmas Telaga Dewa 

Aktivitas 
Fisik 

Kuìalitas Hiduìp 
Total 

p-
valuìeì Tinggi Seìdang Reìndah 

Tinggi 7 
(6,1%) 

104 
(91,2%) 

3 
(2,6%) 

114 
(100,0%) 

0,041 

Seìdang 2 
(8,7%) 

18 
(78,3%) 

3 
(13,0%) 

23 
(100,0%) 

Ringan 1 
(11,1%) 

6 
(66,7%) 

2 
(22,2%) 

9 
(100,0%) 

Total 10 
(6,8%) 

128 
(87,7%) 

8 
(5,5%) 

146 
(100,0%) 

Suìmbeìr: Data diolah (2025) 

 

Beìrdasarkan Tabeìl 4.4 dikeìtahuìi bahwa dari 114 reìspondeìn yang meìmiliki aktivitas 

fisik tinggi, seìbagian beìsar yaituì 104 orang (91,2%) meìmiliki kuìalitas hiduìp seìdang, 

seìdangkan seìbanyak 7 orang (6,1%) meìmiliki kuìalitas hiduìp tinggi, dan hanya 3 orang 

(2,6%) yang meìmiliki kuìalitas hiduìp reìndah. Pada reìspondeìn deìngan aktivitas fisik seìdang, 

seìbagian beìsar yaituì 18 orang (78,3%) meìmiliki kuìalitas hiduìp seìdang, seìdangkan 2 orang 

(8,7%) meìmiliki kuìalitas hiduìp tinggi dan 3 orang (13,0%) meìmiliki kuìalitas hiduìp reìndah. 

Seìmeìntara ituì, pada keìlompok aktivitas fisik ringan, seìbagian beìsar yaituì 6 orang (66,7%) 

meìmiliki kuìalitas hiduìp seìdang, seìdangkan 2 orang (22,2%) meìmiliki kuìalitas reìndah dan 

1 orang (11,1%) meìmiliki kuìalitas hiduìp tinggi. 

Hasil uìji Chi-Squìareì meìnuìnjuìkkan nilai p = 0,041 (p < 0,05), yang beìrarti teìrdapat 

huìbuìngan yang signifikan antara tingkat aktivitas fisik deìngan kuìalitas hiduìp reìspondeìn. 

Deìngan deìmikian, aktivitas fisik seìcara langsuìng beìrpeìngaruìh teìrhadap kuìalitas hiduìp 

peìndeìrita DM Tipeì 2 di wilayah keìrja Puìskeìsmas Teìlaga Deìwa. 
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2. Huìbuìngan Peìngobatan deìngan Kuìalitas Hiduìp Pasieìn DM Tipeì 2 di wilayah keìrja 

Puìskeìsmas Teìlaga Deìwa 

Tabel Error! No text of specified style in document..4  Hubungan Pengobatan 
dengan Kualitas Hidup Pasien DM Tipe 2 di wilayah kerja 
Puskesmas Telaga Dewa 

DM Tipe 2 di wilayah kerja Puskesmas Telaga Dewa 

Peìngobatan 
Kuìalitas Hiduìp 

Total 
p-

valuìeì Tinggi Seìdang Reìndah 
Tinggi 6 

(27,3%) 
15 

(68,2%) 
1 

(4,5%) 
22 

(100,0%) 

0,001 

Seìdang 2 
(7,4%) 

23 
(85,2%) 

2 
(7,4%) 

27 
(100,0%) 

Reìndah 2 
(2,1%) 

90 
(92,8%) 

5 
(5,2%) 

97 
(100,0%) 

Total 10 
(6,8%) 

128 
(87,7%) 

8 
(5,5%) 

146 
(100,0%) 

   Suìmbeìr: Data diolah (2025) 

 

Beìrdasarkan Tabeìl 4.5 dikeìtahuìi bahwa dari 22 reìspondeìn yang meìlakuìkan 

peìngobatan dalam kateìgori tinggi, seìbagian beìsar yaituì 15 orang (68,2%) meìmiliki kuìalitas 

hiduìp seìdang, 6 orang (27,3%) meìmiliki kuìalitas hiduìp tinggi, dan hanya 1 orang (4,5%) 

yang meìmiliki kuìalitas hiduìp reìndah. Dalam kateìgori peìngobatan modeìrat, mayoritas, 

yakni 23 individuì (85,2%), meìnuìnjuìkkan tingkat kuìalitas 

hiduìp yang seìdang, seìmeìntara 2 individuì lainnya (7,4%) beìrada pada kateìgori kuìalitas 

hiduìp tinggi dan reìndah. Seìmeìntara ituì, dari 97 reìspondeìn yang peìngobatannya reìndah, 

mayoritas yaituì 90 orang (92,8%) meìmiliki kuìalitas hiduìp seìdang, hanya 2 orang (2,1%) 

yang meìmiliki kuìalitas hiduìp tinggi, dan 5 orang (5,2%) meìmiliki kuìalitas hiduìp reìndah. 

Hasil uìji Chi-Squìareì meìnuìnjuìkkan nilai p = 0,001 (p < 0,05), yang beìrarti teìrdapat 

huìbuìngan yang signifikan antara tingkat peìngobatan deìngan kuìalitas hiduìp reìspondeìn. 

Deìngan deìmikian dapat disimpuìlkan bahwa seìmakin tinggi tingkat keìpatuìhan peìngobatan, 

maka ceìndeìruìng seìmakin baik puìla kuìalitas hiduìp peìndeìrita DM Tipeì 2. 
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PEMBAHASAN 

Hasil peìneìlitian ini meìnuìnjuìkkan bahwa seìbagian beìsar reìspondeìn beìrada pada 

keìlompok uìsia 46–60 tahuìn (49,3%), diikuìti oleìh keìlompok uìsia 36–45 tahuìn (26,0%) dan 

uìsia 20–35 tahuìn (24,7%). Teìmuìan ini meìngindikasikan bahwa keìlompok uìsia paruìh baya 

hingga lanjuìt leìbih dominan dalam popuìlasi reìspondeìn yang diteìliti. Fazeìli, Leìeì, dan 

Steìinhauìseìr (2020) meìngeìmuìkakan bahwa peìningkatan uìsia beìrhuìbuìngan deìngan 

peìnuìruìnan seìnsitivitas insuìlin dan gangguìan fuìngsi seìl β pankreìas. Kondisi ini meìnjadi 

faktor peìnting yang meìnyeìbabkan teìrjadinya reìsisteìnsi insuìlin, yaituì keìadaan di mana seìl-

seìl tuìbuìh tidak meìreìspons seìcara eìfeìktif teìrhadap insuìlin, seìhingga kadar gluìkosa darah 

teìtap tinggi meìskipuìn seìkreìsi insuìlin meìningkat. 

Hal ini reìleìvan deìngan peìneìlitian Uìsama eìt al. (2024) yang meìneìmuìkan preìvaleìnsi 

diabeìteìs seìbeìsar 38% teìrjadi di kalangan individuì beìruìsia 40 tahuìn keì atas, deìngan angka 

teìrtinggi diteìmuìkan pada keìlompok uìsia 50–60 tahuìn. Hal ini meìnduìkuìng asuìmsi bahwa 

proseìs peìnuìaan meìnjadi salah satuì deìteìrminan uìtama dalam peìrkeìmbangan DM Tipeì 2. 

Peìningkatan uìsia beìrhuìbuìngan eìrat deìngan akuìmuìlasi beìrbagai faktor risiko meìtabolik, 

seìpeìrti obeìsitas viseìral, hipeìrteìnsi, seìrta peìnuìruìnan aktivitas fisik, yang keìseìmuìanya 

beìrpeìran dalam patogeìneìsis DM Tipeì 2. Teìmuìan ini dipeìrkuìat oleìh peìneìlitian Wicaksana 

dan Hidayat (2022) yang meìnyatakan bahwa preìvaleìnsi DM Tipeì 2 meìningkat signifikan 

pada keìlompok uìsia deìwasa tuìa dibandingkan uìsia muìda, seìiring meìnuìruìnnya fuìngsi 

meìtabolismeì tuìbuìh. 

 
SIMPULAN   

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian teìntang huìbuìngan aktivitas fisik dan keìpatuìhan 

peìngobatan deìngan kuìalitas hiduìp pada peìndeìrita Diabeìteìs Meìlituìs Tipeì 2 di wilayah keìrja 

Puìskeìsmas Teìlaga Deìwa Kota Beìngkuìluì, maka dapat disimpuìlkan seìbagai beìrikuìt: 

1. Seìbagian beìsar reìspondeìn beìruìsia 46–60 tahuìn (49,3%), beìrjeìnis keìlamin laki-laki 

(63,7%), beìrpeìndidikan SMA (41,1%), beìrstatuìs meìnikah (52,7%), dan teìlah meìndeìrita 

Diabeìteìs Meìlituìs seìlama leìbih dari 12 tahuìn (41,8%).  

2. Teìrdapat huìbuìngan yang signifikan antara aktivitas fisik deìngan kuìalitas hiduìp (p = 0,041 < 

0,05). Hal ini meìnuìnjuìkkan bahwa seìmakin tinggi aktivitas fisik, maka seìmakin baik puìla 

kuìalitas hiduìp yang dirasakan oleìh peìndeìrita. 
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3. Teìrdapat huìbuìngan yang signifikan antara keìpatuìhan peìngobatan deìngan kuìalitas hiduìp (p 

= 0,001 < 0,05). Hal ini meìnuìnjuìkkan bahwa seìmakin tinggi keìpatuìhan peìngobatan, maka 

seìmakin baik puìla kuìalitas hiduìp yang dirasakan oleìh peìndeìrita. 

 
 
 
 

 
 
 


